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1.1 LATAR BELAKANG

menurut JKE : - : u i dengan
objek yai ciptaan
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secara lisan dari mulut ke mQ Re generasi lainnya.

Salah satu contoh folklor makhluk astral yang berkembang di tengah masyarakat
Kota Padang adalah hantu aru-aru. Hantu aru-aru merupakan makhluk halus yang
suka keluar pada waktu Magrib untuk mencari anaknya, hantu aru-aru ini bisa

berubah menyerupai apa saja. Misalnya jika ada anak kecil yang masih berkeliaran

pada saat hari menjelang Magrib atau ada anak kecil yang menangis maka hantu aru
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-aru ini akan menyerupai seseorang yang dekat dengan anak tersebut seperti
berubah bentuk menyerupai orang tuanya atau bahkan keluarga yang dekat dengan
anak tersebut. Kemudian hantu aru-aru ini akan mengajak si anak tadi pergi untuk
ikut dengannya. Hantu aru-aru mengira bahwa anak kecil yang masih berkeliaran

pada saat hari menjelang Magrib atau menagis pada saat Magrib itu adalah anaknya.

karena
berkeliar

Cerit
menurut
beberap3

daerah

(Danand;j legenda

gaik, federda jpdraerjane
Legenda aI

di alami oleh seseorang. Fungsi Yee%

setempat.
Sh
Cbarartegetfi dan pernah
arnya adalah untuk meneguhkan
kebenaran tentang takhyul atau kepercayaan rakyat.
Selain folklor lisan yang berbentuk cerita prosa rakyat, pada penelitian ini peneliti
juga menemukan folklor sebagian lisan yang berbentuk kepercayaan rakyat atau

takhayul. Takhayul merupakan sesuatu yang menyangkut dengan sebuah
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kepercayaan atau praktek. Pada umumnya diwariskan melalui media tutur kata yang
dijelaskan dengan syarat-syarat, yang terdiri dari tanda-tanda atau sebab-sebab yang
diperkirakan akan ada akibatnya menurut Koentjaraningrat (dalam Danandjaja 2002 :
154).

Penelitian ini penting dilakukan salah satunya adalah karena cerita-cerita ini

cerita af h hal ini

berpoten generasi

muda.

Pen ususnya
penelitia pta urban
dimana 4 §lan Kota
Padang  tingkat

a sudah

mengala ral salah

satunya. Ilkan dan

mengkla png agar

gak Rilangokdith Aaje
s

1.2 Rumusan Masald

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah disebutkan diatas,
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah :
1. Apa saja folklor tentang makhluk astral yang ada di Kota Padang?

2. Bagaimana klasifikasi folklor tentang makhluk astral yang ada di Kota Padang?
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1.3 Tujuan Penelitian

Ada pun tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Mengumpulkan dan menjelaskan jenis folklor tentang makhluk astral yang ada di
Kota Padang.

2. Mengklasifikan jenis-jenis 5 sie=Ta akhluk astral yang ada di Kota

ian yang

terdapat

n Fungsi
". Dalam
Kai nama

memiliki

Hubungan ¥ ' : . K &abung Kota
BANCS

Padang”. Dalanm™meaalii a0t rcayaan rakyat

mengenai ungkapan larangan yang mana ungkapan tersebut sampai saat sekarang

masih terus berpengaruh dalam masyarakat Kelurahan Bungus Timur Kecamatan

Bungus Teluk Kabung Kota Padang.

Leoni, dkk (2018) dalam artikel yang berjudul “Folklor Kepercayaan Rakyat

Masyarakat Melayu Di Kabupaten Bintan”. Dalam artikel ini peneliti mendeskripsikan
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folklor kepercayaan rakyat pada masyarakat Melayu di Kabupaten Bintan. Tradisi
lisan dalam kehidupan masyarakat Melayu di Kabupaten Bintan mencakup beberapa
hal yang menyangkut lingkaran hidup manusia, yakni bagaimana proses kelahiran

manusia dan hal-hal yang dapat mempengaruhinya, kemudian kepercayaan terhadap

alam gaib, dan kepercayaan mengenai terciptanya alam semesta dan dunia.

motif cerita.

irkan penelusura | di Kota
berkaitan
dengan ! . % erbeda.
ercayaan

embuhan Penyakit Ketegura ini dapat

erhadap
tersebut
modern,

| sebagai

akinan Akan
Keberadaan Makhluk Halus DM @in ka Kunt/’. Dalam artikel ini
mengungkapkan tentang pengemasan mitos dan tradisi dalam komik sebagai wujud
interteks yang digunakan untuk mencari representasi teks berupa keyakinan akan

keberadaan makhkluk halus di masyarakat Sunda yang muncul dalam komik. Komik

Kawin Ka Kunti menghadirkan wujud Kuntilanak dengan referensi mengacu pada
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kepercayaan dan adat istiadat Sunda.

Nasrullah (2016) dalam artikel yang berjudul “Hantu Ditengah Keramaian Kota
Banjarmasin”. Artikel ini mendeskripsikan tentang keberadaan hantu atau makhluk
halus tidak sebagaimana dibayangkan hadir di tempat sepi, angker, seram.

Keberadaannya diakui dari berbagai kejadian yang berasal dari tangkapan visual atau

Mungka. jiiari i e ' radis [ i K@jcamatan
Mungka yencerita,
maupun i penceritdan, i rakyat

Mungka. Hal ini dipengaru 6 isc ng tidak

Pendidik ni dapat

disimpul jai media

pendidikan Kt : B apAd #8ri kebajikan.

Suhendi (2015) dalam artik® Pandangan Dunia Orang Sunda
Dalam Cerita Kuntilanak Sebagai Legenda Alam Gaib Di Kota Bandung”. Dalam
artikel ini dilatarbelakangai oleh berkembangnya cerita kuntilanak di masyarakat

Sunda bahkan di Indonesia. Fenomena cerita kuntilanak telah bertransformasi

menjadi film baik yang mengangkat akar budaya dan kepercayaan suatu masyarakat,
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maupun yang hanya menyuguhkan erotisme yang berbalut cerita kuntilanak belaka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap struktur, proses penciptaan, konteks
penuturan, fungsi, makna dan pandangan dunia orang Sunda.

Purnama (2014) dalam artikel nya yang berjudul “Studi Kepercayaan Masyarakat
Jatigede”. Artikel ini mendeskripsikan tentang upacara-upacara atau ritual yang

NS

n Rakyat
Pesisir
terdapat
Pesisir

endidik,
hi.

n Rakyat

plitian ini

penulis gsi dari

tersirat yang ingin disampaikan epercayaan tersebut.
Maheswarina (2012) dalam artikel yang berjudul “Kepercayaan Masyarakat Jawa
Dalam Film Kuntilanak”. Artikel ini mendeskripsikan tentang wujud kepercayaan

masyarakat Jawa terhadap makhluk halus dalam film Kuntilanak dan wujud

kepercayaan masyarakat Jawa terhadap kekuatan gaib dalam film Kuntilanak.
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Sisri Sefriyeni (2008) dalam skripsinya yang berjudul “Dokumentasi Dan
Klasifikasi Cerita Rakyat Di Nagari Parambahan Kecamatan Lima Kaum Kabupaten
Tanah Datar’. Dalam penelitiannya peneliti  mendokumentasikan dan
mengklasifikasikan cerita rakyat di Nagari Parambahan Lima Kaum, Kabupaten

Tanah Datar, serta menjelaskan fungsi cerita rakyat yang ada di Nagari Parambahan,

daerah,

kelompo

(Danand

Men

folklor bé

penyebarannya yang dari m bersifat anonim, yaitu nama

penciptanya sudah tidak diketahui lagi; e) folklor biasanya berumus dan berpola; f)
folklor mempunyai kegunaan dalam kehidupan bersama suatu kolektif; g) folklor
bersifat pralogis, yang mempunyai logika akan tetapi tidak sesuai dengan logika

umum; h) folklor milik bersama; i) folklor bersifat polos dan lugu, maka dari itu
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seringkali terlihat kasar dan spontan.
Menurut Jan Harold Bruvand (dalam Danandjaja, 2002 :21-22) folklor
digolongkan ke dalam tiga kelompok besar. Adapun bentuk-bentuk dari folklor

tersebut adalah : (1) folklor lisan, (2) folklor setengah lisan, (3) folklor bukan lisan.

1. Folklor lisan, merupakam folklor yang bentuknya murni lisan. Yang termasuk

tradision
pepatah,
seperti p
dongeng
2. Folklofgggbagian i : ‘ ayan ‘ an unsur
lisan da isc ; modern
seringka al : at lisan
ditamba : ib, sqierti tanda
salib ba¢

ang dari

ganggua erkhasiat

untuk permata

tertentu. \ni adalah

permaina yat, waft fakyat, Jadakisjiaoe
lain-lain. %

3. Folklor bukan lisan, merupaka nya bukan lisan, walaupun cara
pembuatannya diajarkan secara lisan. Kelompok besar ini dapat dibagi menjadi dua
kelompok yakni material dan bukan material. Bentuk-bentuk yang tergolong ke

dalam yang material adalah: arsitektur rakyat (bentuk rumah asli daerah, bentuk

lumbung padi), kerajinan tangan rakyat; pakaian dan perhiasan tubuh adat, masakan
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dan minuman rakyat, serta obat-obat tradisional. Sedangkan yang termasuk yang
bukan material antara lain: gerak isyarat tradisional, bunyi isyarat untuk komunikasi
rakyat, dan musik rakyat.

Pada penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada folklor lisan yaitu cerita

prosa rakyat dan folklor sebagian lisan yaitu kepercayaan rakyat atau takhayul.

di dunia semesta,
dunia, i \ : opografi,
gejala alz

Di In enjadi Jafya yaitu,
asli dari asal dari
luar negl uamsudabeines iblanj ga tidak
terasa erjadinya
pokok.
ah suatu
prosa rak ¥ sungguh-
sungguh perme #8h yang mana
kejadiannya terjadi pada masa I lampau dan bertempat di dunia
yang seperti kita kenal seperti sekarang. Legenda biasanya bersifat migratoris yaitu
dapat berpindah-pindah, sehingga dapat dikenal luas di daerah-daerah yang berbeda
( Danandjaja, 2002 : 66).

Menurut Bruvand (dalam Danandjaja, 2002 : 67) mengatakan bahwa legenda
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digolongkan menjadi empat kelompok, yakni : (a) legenda keagamaan, (b) legenda
alam gaib, (c) legenda peseorangan, (d) legenda setempat.
3. Dongeng adalah cerita pendek kolektif kesusastraan lisan. Dongeng merupakan

suatu sastra lisan yang dianggap tidak benar-benar terjadi. Dongeng diceritakan

sebagai hiburan, walaupun banyak yang melukiskan kebenaran, berisikan pelajaran

["adalah
a bahkan
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praktek biasaan diwari ijlelaskan_den syarat-
syarat y3
Takhayu menurut
sia yang
dilakukan yang kita

yang¢ nire by dbakAnA sepUe
U,
sebut ilmu ercaya akan

kekuatan sakti.

1.6 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan

pendekatan folklor. Menurut Danandjaja (2002 : 193) penelitian folklor macam
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pengumpulan dengan tujuan pengarsipan atau pendokumentasian ini bersifat
penelitian di tempat. Penelitian folklor terdiri dari tiga tahapyang harus dilalui oleh
seorang peneliti, yaitu : (1) tahap prapenelitian di tempat, (2) tahap penelitian di
tempat yang sesungguhnya, dan (3) cara pembuatan naskah folklor bagi

pengarsipan.

h hendak
pan yang
engalami
bentuk

bertuan,

Oleh 5 ta harus
terlebih Jidk merm ’ ancangsa litian itu
paling s ipa yang
hendak ¢ gan tidak

pkam dan
terhadap
Selain itu peneliti juga akan asi langsung. Dengan observasi
langsung ini, peneliti mengamati secara langsung segala sesuatu yang berhubungan
dengan Cerita-Cerita Mistis Di Kota Padang yang terdiri dari 11 Kecamatan dengan

104 Kelurahan, peneliti memilih secara acak daerah yang menurut peneliti memiliki

potensi untuk menghasilkan data yang diinginkan tentunya dengan pertimbangan.
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Peneliti memilih daerah-daerah yang berada di pinggiran kota Padang yang mana
daerah tersebut masih kental dengan adat dan budaya nya. Dan rancangan
penelitian sudah harus pula ditentukan dengan teliti daerah kediaman kolektif yang
bentuk folklornya hendak di teliti dan berapa lama penelitian itu akan berlangsung.

1.6.2 Penelitian di Tempat yang Sesungguhnya

mengusa 3 Slac —— t percayai
dengan 4 fhforman.
perahnya

memang i seorang

Cara < ifag Qjur pada
para infg i f i dri@ajar. Hal
ini disek s j N untuk

mengajajl Sikepeyancuin atinforman an cepat

Cara olklor di

wawancara terarah dan wawanXes awancara yang tidak terarah
adalah wawancara yang bersifat bebas santai dan memberi informan kesempatan
yang sebesar-besarnya untuk memberikan keterangan yang ditanyakan. Selanjutnya

jika kita telah mendapat gambaran-gambaran tentang bentuk folklor yang hendak

kita teliti maka kita akan melanjutkan wawancara bentuk kedua yaitu wawancara
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terarah. Yang mana pertanyaan yang akan kita ajukan sudah tersusun dalam bentuk
suatu daftar tertulis. Jawaban yang diharapkan pun sudah dibatasi dengan yang
relevan saja dan diusahakan agar informan tidak melhantur kemana-mana.

Sebelum peneliti melakukan wawancara harus dicatat dengan lengkap suatu

keterangan mengenai pribadi informan, antara lain: nama, umur, jenis kelamin,

ana bahan folklor

ori kesan

berikan oelumnya. Inform Ayaitioran ng telah

menetap a puluh

manusia 3 3 kita perlu

mengguna al5 : o@&rti . kamera,

handphone sebagai alat rekam s

Penelitian ini di lakukan di Kota Padang yang terdiri dari 11 kecamatan dengan
104 kelurahan, peneliti memilih secara acak daerah yang menurut peneliti berpotensi
menghasilkan data yang diinginkan tentu dengan beberapa pertimbangan, peneliti

memilih daerah yang cenderung berada di bagian sudut kota Padang.
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Berikut data wilayah peneliti melakukan wawancara :
1. Kecamatan Bungus Teluk Kabung
Terdiri dari 6 kelurahan yaitu :

a. Kelurahan Bungus Barat

b. Kelurahan Bungus Selatan

Teluk Kabung Tengah

Teluk Kabung Utara

atan ini peneliti berumur

di Koto

g. Kelurahan Batang Kabung

h. Kelurahan Lubuk Buaya
i. Kelurahan Padang Sarai
j. Kelurahan Koto Panjang

k. Kelurahan Lubuk Minturun
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I. Kelurahan Air Pacah
m. Kelurahan Dadok Tunggul Hitam
Dikecamatan ini peneliti memilih bapak Jainuddin sebagai informan yang

berumur 60 tahun, suku piliang, pekerjaan buruh, beralamat di Sungai Lareh

Kelurahan Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangabh.

Pasar Ambacang

Lubuk Lintah

Kalumbuk

Kuraniji

Gunung Sarik

b. Kelurahan Lubuk Begalung
c. Kelurahan Banuaran

d. Kelurahan Tanjung Aur

e. Kelurahan Batuang Taba Nan XX

f. Kelurahan Parak Laweh Pulau Air Nan XX
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g. Kelurahan Pitameh Tanjung Saba Nan XX
h. Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX

i. Kelurahan Cengkeh Nan XX

j- Kelurahan Kampung Baru Nan XX

k. Kelurahan Kampung Jua Nan XX

berumur

65 tahufl I : lam ~ ah Sirah

a. Kelura Koto Lalang

Dikecamatan ini peneliti me @ Rajo Tangkeh sebagai informan
yang berumur 78 tahun, suku jambak, pekerjaan pensiunan, beralamat di JI. Baringin
Kelurahan Baringin Kecamatan Lubuk Kilangan.

6. Kecamatan Nanggalo

a. Kelurahan Kampung Lapai
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b. Kelurahan Kampung Olo

c. Kelurahan Tabing Banda Gadang
d. Kelurahan Gurun Laweh

e. Kelurahan Surau Gadang

f. Kelurahan Kurao Pagang

Gurun La ' h Kecamatan Nanggalo.

atan Padang Barat

a. Kelurafjgh Rimbo Kaluang
b. Kelura Kampung Ja¢
c. Kelurajjah Padang Pasir
d. Kelura Flamboyan

e. Kelura Ujung Gurun

berumur 58 tahun, suku tanjung,ee

Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat.

8. Kecamatan Padang Selatan
a. Kelurahan Alang Laweh

b. Kelurahan Belakang Pondok

Edit dengan WPS Office




c. Kelurahan Ranah Parak Rumbio
d. Kelurahan Pasar Gadang

e. Kelurahan Seberang Padang

f. Kelurahan Batang Arau

g. Kelurahan Bukit Gado-Gado

l. Kelura Teluk Bayur
atan ini penel 30 ] umur 50

tahun, sUkdl tanjung, peke ; an Teluk

atan Padang Timur

g. Kelurahan Andalas
h. Kelurahan Kubu Parak Karakah
i. Kelurahan Jati

j- Kelurahan Jati Baru

Dikecamatan ini peneliti memilih ibu Ernawati sebagai informan yang berumur 59
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tahun, suku pitopang, pekerjaan guru, beralamat di JI. Jati Parak Salai Kelurahan Jati
Kecamatan Padang Timur.

10. Kecamatan Padang Utara
a. Kelurahan Air Tawar Barat

b. Kelurahan Air Tawar Timur

g. Kelurahan Koto Luar

h. Kelurahan Limau Manis
i. Kelurahan Lambung Bukit
Dikecamatan ini peneliti memilih bapak Jamaluddin Umar sebagai informan yang

berumur 71 tahun, caniago, pekerjaan pensiunan, beralamat di Koto Panjang
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Kelurahan Limau Manis Kecamatan Pauh.

1.6.3 Cara Pembuatan Naskah Folklor Bagi Pengarsipan

Menurut Danandjaja (2002 : 201) ketentuan-ketentuan ini perlu bagi pengarsipan
folklor nantinya. Folklor itu akan dipisah-pisahkan untuk disusun berdasarkan

perbedaan genre atau bentuk, suku bangsa, dan sebagainya.

kosong
ketukan
B.P setiap lembaran

1. Pada gullut kiri bagian

(d) Tempat bahan ini diperol€
3. Pada sudut kanan bawah harus dibubuhi keterangan mengenai peneliti yang ditik
dari atas ke bawah dengan urutan sebagai berikut :

(a) Nama, suku bangsa, umur, dan jenis kelamin

(b) Alamat sementara dan alamat tetap.
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